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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk, tenaga
kerja, dan pemasaran terhadap perkembangan UMKM kerajinan di Keca-
matan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara. Penelitian kuantitatif ini
berpopulasi para pengusaha UMKM kerajinan di Kecamatan Purwanega-
ra Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 75 pengusaha dengan sampel
45 orang pengusaha. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis
dengan analisis deskriptif dan regresi berganda. Hasil penelitian menun-
jukkan terdapat pengaruh positif inovasi produk, tenaga kerja, dan
pemasaran secara bersama terhadap perkembangan UMKM kerajinan.
Inovasi produk dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap perkem-
bangan UMKM kerajinan, sedangkan pemasaran tidak berpengaruh posi-
tif terhadap perkembangan UMKM kerajinan.

Abstract

This study aims to examine the effect of product innovation, labor, and marketing
on the development of handicraft SMEs in Purwanegara District, Banjarnegara
Regency. This quantitative study has a population of small and medium enterpris-
es in handicrafts in Purwanegara District, Banjarnegara Regency, amounting to
75 entrepreneurs with a sample of 45 entrepreneurs. Data were collected by ques-
tionnaire and analyzed by descriptive analysis and multiple regression. The results
of the study show that there is a positive influence of product innovation, labor, and
marketing together on the development of handicraft SMEs. Product and labor
innovation have a positive effect on the development of handicraft SMEs, while
marketing does not have a positive effect on the development of handicraft SMEs

© 2022 Universitas Negeri Semarang

*Alamat korespondensi:

Gedung L2 Lantai 1 FE Unnes

P-ISSN 2723-4495

Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229 E-ISSN 2723-4487

E-mail: aldinarima@gmail.com

83



Aldina at al /Business and Accounting Education Journal 13 (2) 2019 78-85

PENDAHULUAN
UMKM sangat berpengaruh dalam

tahap pembangunan ekonomi baik di
negara maju maupun di negara
berkembang seperti Indonesia. Peran
UMKM tidak perlu memiliki persyaratan-
persayaratan  khusus  seperti  halnya
perusahaan- perusahaan besar, sampai

pada akhirnya UMKM mampu menunjang
perekonomian yang kompetitif sampai
menembus pasar &

Widiyanto, 2018).

global (Apriliani

Banyak factor yang berkaitan dengan
perkembangan UMKM. Faktor faktor yang

perkembangan UMKM
seperti jaringan usaha, inovasi produk,

mempengaruhi

persaingan usaha, tenaga kerja, pemasaran,

ketenagakerjaan, = permodalan, literasi
ekonomi, sumber daya keuangan, pelatihan
digital marketing, karakteristik wirausaha,
modal usaha, karakteristik usaha, strategi
wirausaha,

pemasaran, kompetensi

pembinaan  usaha, jaringan  usaha
pelayanan prima (Christiana et al., 2014;
Lestari et al., 2015; Negrut & Mihartescu,
2016; Pugna, et al.,, 2016; Apriliani &
Widiyanto,  2018;  Purwanti, 2018;
Anggraini, et al., 2020; Islami et al., 2020;

Rahayu, 2020).

Anggraini_et al., (2020), Christiana et
al., 2014), Lestari et al., 2015) menemukan
bahwa inovasi produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perkembangan
usaha kecil dan menengah. Selain itu,
Apriliani & Widiyanto (2018), Nurjanah et
al., (2020) menemukan bahwa tenaga kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). Peneliti lain juga
menemukan bahwa pemasaran memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap
keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan
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Menengah (UMKM) (Nuranah, 2020;
Negrut & Mihartescu, 2016; Pugna et al.,
2016; Purwanti, 2018; Rahayu, 2020).

Inovasi produk merupakan suatu

perubahan pada sekumpulan informasi
yang berhubungan dan terkait dengan
upaya meningkatkan atau memperbaiki
sumber daya yang ada. Inovasi yang tinggi
sejalan dengan keinginan konsumen akan
meningkatkan keinginan membeli para
konsumen. Hal ini didukung teori produksi,
karena dengan diubahnya i#nput menjadi
output akan meningkatkan nilai produksi.
Dari berbagai sumber daya yang ada,
yang paling
berpengaruh dalam perusahaan karena

sumber daya manusia
hanya SDM yang mampu mengorganisir
semua sumber daya yang ada dalam
perusahaan. Semakin banyak dan baik
tenaga kerja maka tujuan perusahaan akan
itu,
pemasaran yang tepat, diharapkan tingkat

semakin dapat diperoleh. Selain
penjualan akan semakin meningkat, omset
penjualan meningkat, laba juga akan
meningkat, dengan begitu usaha tersebut

dapat dikatakan berkembang/berhasil.

adalah untuk
menganalisis pengaruh inovasi produk,

Tujuan penelitian ini

tenaga kerja, dan pemasaran terhadap
perkembangan UMKM kerajinan di Keca-
matan Purwanegara Kabupaten Ban-
jarnegara baik secara simultan maupun

parsial.
METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini berpopulasi
pengusaha UMKM kerajinan Kecamatan
Purwanegara Kabupaten Banjarnegara
yang berjumlah 75 pengusaha dan diambil
sampel 45 orang teknik sampling random
sampling. Data dianalisis menggunakan
deskriptif dan linier

analisis regresi

berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis
penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 1.Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Mean Kategori
PU 28,267 Tinggi

. inovasi 25.69 Tinggi
produk
tenaga kerja 28,67 Tinggi
pemasaran 25,38 Tinggi

produk. Indikator kualitas produk, varian

statistik  deskriptif produk, dan gaya desain produk berada

pada kategori tinggi.

Tabel 4. Hasil Deskriptif Indikator Variabel
Tenaga Kerja

Std. Deviation Kategori

Jumlah Tenaga Kerja  .830 Tinggi
Pendidikan Tenaga Kerja.716 Tinggi
Usia Tenaga Kerja 1.121 Tinggi
Pengalaman Kerja 941 Tinggi

Valid N (listwise)

Sumber : data penelitian diolah

Tabel 2.Hasil Distribusi Frekuensi

Mean Kategori
PU 28,26% Tinggi
inovasi produk  25,69% Tinggi
tenaga kerja 28,67% Tinggi
Pemasaran 25,38% Tinggi

Sumber : data penelitian diolah

Tabel 3. Hasil Deskriptif Indikator Variabel
Inovasi

Std. Kategori
Deviation
Kualitas Produk 941 Tinggi
Varian Produk 1.359 Tinggi
Gaya dan Desain 1.248 Tinggi

Produk
Valid N (listwise)

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan perhitungan tabel 3
terlihat bahwa dari 3 indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel inovasi

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan perhitungan tabel 4
terlihat bahwa dari 4 indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel tenaga
Indikator
pendidikan tenaga kerja, usia tenaga kerja,

kerja. jumlah tenaga kerja,

dan pengalaman kerja.

Tabel 5. Hasil Deskriptif Indikator Variabel
Pemasaran

Std.

Deviation Kategori
Promosi 1.314 Tinggi
Harga 944 Tinggi
Tempat 1.160 Tinggi
Valid N (listwise)

Sumber : data penelitian diolah

tabel 5
terlihat bahwa terdapat 3 indikator yang

Berdasarkan perhitungan

digunakan untuk mengukur variabel
pemasaran. Ketiga indikator tersebut yaitu
indikator promosi, indikator harga, dan
indikator tempat. Ketiga indikator yang
menentukan pemasaran tersebut memiliki
katogori tinggi. Hal ini menggambarkan

pemasaran berlangsung dengan baik.
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Hasil
untuk mengetahui

analisis regresi berganda

pengaruh  variabel
independen (X) dengan variabel dependen

(Y) adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Model B
1(Constan t) 4919
x1 457
x2 357
x3 .075

Sumber : data penelitian diolah

Persamaan  regresi berganda dalam

penelitian ini sebagai berikut:
Y=4,919 + 0,457X1 + 0,357X2 + 0,075X3

Hasil
bahwa konstanta sebesar 4,919. Artinya

analisis persamaan regresi
bahwa jika variabel inovasi produk, tenaga

kerja, dan pemasaran dianggap sama
dengan nol, maka perkembangan usaha
sama dengan 4,919. Koefisien regresi
variabel inovasi produk (X1) sebesar 0,457
yang menunjukkan bahwa apabila variabel
inovasi produk mengalami peningkatan
satuan maka  akan

sebesar satu

menyebabkan peningkatan pada
perkembangan usaha sebesar 0,457 dengan
asumsi  variabel tenaga kerja dan
pemasaran tetap.

Koefisien regresi variabel tenaga kerja
(X2) sebesar 0,357 yang menunjukkan
bahwa apabila variabel tenaga kerja
mengalami peningkatan sebesar satu satuan
maka akan menyebabkan peningkatan pada
perkembangan usaha sebesar 0,357 dengan
asumsi variabel inovasi produk dan
pemasaran tetap. Koefisien regresi variabel
0,075 yang

apabila variabel

pemasaran (X3) sebesar
menunjukkan bahwa
pemasaran mengalami peningkatan sebesar
satu satuan maka akan menyebabkan

peningkatan pada perkembangan usaha
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sebesar 0,075 dengan asumsi variabel

inovasi produk dan tenaga kerja tetap.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Bergan-
da

Model Sig.
Regression .000
Residual
Total

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 7
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
secara bersama antara inovasi produk,
tenaga kerja dan pemasaran terhadap

UMKM
Purwanegara.

perkembangan Kerajinan

Kecamatan Hipotesis
pertama yaitu inovasi produk, tenaga kerja,
dan pemasaran secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perkembangan UMKM, diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model t
1(Constan t) 1.251
x1 3.191
x2 2.616
x3 .561

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan hasil perhitungan uji t
pada tabel 8  dapat diketahui bahwa
variabel inovasi produk memiliki t hitung
sebesar 3,191 dengan signifikansi sebesar
0,003 < 0,05. Hipotesis kedua yaitu ada
pengaruh positif dan signifikan inovasi
produk terhadap perkembangan UMKM,
diterima. Variabel tenaga kerja memiliki t
hitung sebesar 2,616 dengan signifikansi
sebesar 0,012 < 0,05. Hipotesis ketiga yaitu
ada pengaruh positif dan signifikan tenaga
kerja terhadap perkembangan UMKM,
diterima.
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Variabel t
hitung sebesar 0,561 dengan signifikansi
sebesar 0,578 > 0,05. Hipotesis ke empat
yaitu ada pengaruh positif dan signifikan

pemasaran memiliki

pemasaran terhadap perkembangan
UMKM, ditolak. Koefisien determinasi
(")

besarnya

secara digunakan untuk

yang
diberikan masing-masing seberapa jauh

parsial
mengetahui kontribusi
kemampuan variabel independen (X) di

dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Y). Hasil perhitungan dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi Parsial (12)

Model Partial
1(Constan t)

x1 .320
x2 .368
x3 121

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui
bahwa besarnya kontribusi variabel inovasi
produk adalah (0,320)* x 100% = 10,24%.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
variabel 1inovasi produk mempengaruhi
variabel sebesar
10,24%. Kemudian, besarnya kontribusi
variabel tenaga kerja adalah (0,368)* x
100%

bahwa secara parsial variabel tenaga kerja

perkembangan usaha

13,54%. Hal ini menunjukkan

variabel
13,54%.
besarnya kontribusi variabel pemasaran
adalah (0,121)* x 100% = 1,46%. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel

mempengaruhi perkembangan

usaha  sebesar Selanjutnya,

pemasaran mempengaruhi variabel
perkembangan usaha sebesar 1,46%.
Koefisien  determinasi  simultan
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen yang
meliputi inovasi produk, tenaga kerja, dan
pemasaran didalam menerangkan variabel

dependen yaitu perkembangan usaha.
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Simultan (R2)

Modal R R Square Adjusted R
Square
1 a 432 .390
.675

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat
bahwa Adjusted R Square sebesar 0,390 yang
menunjukkan bahwa secara simultan
variabel inovasi produk, tenaga kerja, dan
pemasaran berpengaruh terhadap
UMKM Kerajinan

dengan

perkembangan
Kecamatan Purwanegara
dan
oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam

persentase pengaruh sebesar 39%
sisanya sebesar 61% dipengaruhi
penelitian ini.

Pengaruh Inovasi Produk, Tenaga Kerja,
dan Pemasaran terhadap Perkembangan
UMKM

Hasil penelitian menunjukan adanya
pengaruh inovasi produk, tenaga kerja, dan
pemasaran terhadap perkembangan
UMKM Kerajinan di
Purwanegara Kabupaten
sebesar 39%,

dipengaruhi oleh fakotr-faktor lain yang

Kecamatan
Banjarnegara
yaitu sedangkan sisanya
tidak dikaji dalam penelitian ini serta uji
parsial (t) yang menunjukkan signifikansi
0,000 dimana signifikansi tersebut > 0,05,
sehingga H1 yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif inovasi produk,

tenaga kerja, dan pemasaran terhadap

perkembangan UMKM Kerajinan di
Kecamatan Purwanegara, diterima
Temuan penelitian ini relevan

dengan teori produksi adalah teori yang

yang
bertanggung jawab untuk menciptakan

mencakup aktivitas produksi

nilai tambah produk yang merupakan out
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put dari setiap organisasi (Gaspersz, 2004).
Teori produksi merupakan studi tentang
produksi atau proses untuk mengubah
faktor hasil
produksi (out put). Produksi menggunakan

produksi (input) menjadi
sumber daya untuk menciptakan barang
atau jasa yang sesuai untuk digunakan.
Teori Produksi yang menyatakan bahwa
oleh
faktor produksi yaitu tenaga kerja dan

perkembangan wusaha dipengaruhi

inovasi. Teori produksi secara sederhana
menggambarkan tentang hubungannya
antara tingkat tenaga kerja yang produktif
yang dapat menghasilkan tingkapan
produksi yang diinginkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Lestari, et al., (2015) dan Rahayu
(2020) bahwa inovasi produk berpengaruh
dan terhadap

positif signifikan

perkembangan usaha mikro, kecil dan
menengah. Hal ini membuktikan bahwa
inovasi produk, tenaga kerja, dan
terhadap
di

Karena

berpengaruh
UMKM  kerajinan
Purwanegara.

pemasaran
perkembangan
Kecamatan

pengusaha dengan tingkat inovasi produk
yang tinggi
memiliki tenaga kerja yang produktif dan

inovatif, kreatif didukung
mumpuni serta melakukan pemasaran

besar-besaran  dengan  memanfaatkan
semua media yang bisa digunakan seperti
daring atauselebaran mampu meningkatkan
tingkat pembelian oleh konsumen terhadap
produk yang di produksi pengusaha itu

sendiri.

Pengaruh Inovasi Produk
Perkembangan UMKM
Hasil analisis deskriptif menunjuk-

terhadap

kan bahwa variabel perkembangan UMKM
kerajinan dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata perkembangan UMKM kerajinan
berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti
inovasi produk perkembangan UMKM
kerajinan sudah baik. Berdasarkan hasil
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analisis regresi berganda menunjukkan

bahwa jika variabel 1novasi produk
mengalami peningkatan sebesar satu satuan
maka akan menyebabkan peningkatan pada
perkembangan usaha sebesar 0,457 dengan
asumsi  variabel tenaga kerja dan
pemasaran tetap.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin baik inovasi produk, maka
perkembangan UMKM
buruk

produk maka semakin lambat

semakin cepat

kerajinan, sebaliknya semakin
inovasi
perkembangan UMKM kerajinan. Inovasi
produk diukur dengan menggunakan tiga
indikator yaitu meliputi kualitas produk,
varian produk, dan gaya desain produk.
Semua indikator berada dalam kategori
tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa
indikator inovasi produk sangat
perkembangan UMKM

kerajinan di Kecamatan Purwanegara.

mempengaruhi

Hasil penelitian ini bahwa terdapat

pengaruh  inovasi  produk  terhadap
perkembangan UMKM  kerajinan  di
Kecamatan Purwanegara dengan

persentase pengaruh sebesar 10,24% dan

signifikansi 0,003 dimana signifikansi
tersebut < 0,05, sehingga H2 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif inovasi produk terhadap
perkembangan UMKM kerajinan  di
Kecamatan Purwanegara, diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori produksi,
hasil dari produksi atau outpun dari input
yang telah diproses sebelumnya yang siap
diedarkan perlu nilai tambah yang tinggi
guna menarik pembeli. Tanpa adanya
pembeda ini maka pembeli tidak akan
tertarik untuk melihat dan mempeli produk
ini. Hal yang dapat dijadikan pembeda ini
didapat dari hasil inovasi yang dilakukan
dan diterapkan kepada produk-produk yang
yang
digunakan untuk kapasitas faktor produksi

akan dijual ke pembeli. Inovasi

secara efisien dan efektif sangat menentu-
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kan perkembangan usaha dan daya saing
dari sektor industri tersebut.

Temua penelitian ini sejalan dengan
temuan Christiana et al., (2014) dan Lestari
(2015) bahwa
memiliki pengaruh positif dan signifikan

et al, inovasi produk
terhadap perkembangan usaha. Selain itu
(2020) juga

produk

temuan Anggraini et al.,

menguatkan bahwa  inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan usaha kecil dan menengah

di Kabupaten Boven Digoel.

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Perkem-
bangan UMKM

Berdasarkan analisis regresi

menunjukkan bahwa apabila variabel

tenaga kerja mengalami peningkatan
akan
pada

perkembangan usaha sebesar 0,357 dengan

sebesar satu satuan maka

menyebabkan peningkatan
variabel inovasi
tetap. Hasil

menunjukkan bahwa semakin baik tenaga

asumsi produk dan

pemasaran penelitian ini

semakin
UMKM
sebaliknya semakin buruk tenaga kerja

kerja  maka cepat  pula

perkembangan kerajinan,
maka semakin lambat pula perkembangan
UMKM kerajinan.

Hasil
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

penelitian  secara  parsial
tenaga kerja terhadap perkembangan
UMKM  kerajinan
pengaruh sebesar 13,54% serta uji parsial (t)

0,012
<0,05,

sehingga H3 yang menyatakan bahwa

dengan persentase

signifikansi
tersebut

yang menunjukkan
dimana  signifikansi
terdapat pengaruh positif tenaga kerja
terhadap perkembangan UMKM kerajinan
di Kecamatan Purwanegara, diterima.

Hal tersebut selaras dengan teori
produksi yang menyatakan bahwa tenaga
kerja dibutuhkan dalam proses produksi,
tanpa adanya tenaga kerja proses produksi
tidak akan berjalan dan juga tidak akan

89

terjadi perkembangan dalam usaha. Tenaga
kerja merupakan faktor penting dalam
perkembangan usaha, karena tenaga kerja
sebagai penggerak usaha.

Ketika tingkat tenaga kerja yang
tinggi maka pengusaha dapat memproduksi
produk yang lebih banyak dengan hasil
yang lebih maksimal. Hasil produksi yang
maksimal dan banyak akan menarik minat
konsumen terhadap produk/jasa yang

dihasilkan. Hal ni menjadikan
penambahan tenaga kerja akan
meningkatkan  perkembangan UMKM
tersebut.

Pengaruh Pemasaran terhadap Perkem-
bangan UMKM Kerajinan Kecamatan
Purwanegara

Berdasarkan hasil penelitian secara
terdapat

parsial menunjukkan bahwa

pengaruh pemasaran terhadap
perkembangan UMKM kerajinan dengan
persentase pengaruh sebesar 1,46% serta uji
parsial (t) yang menunjukkan signifikansi
0,578 dimana signifikansi tersebut >0,05,
sehingga H4 yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif pemasaran
terhadap perkembangan UMKM kerajinan
di Kecamatan Purwanegara, ditolak.
Pemasaran dapat dilakukan dengan
tiga faktor yaitu promosi, harga dan
tempat. Pada penelitian ini ketiga faktor
tersebut mempunyai kategori yang tinggi.
Namun tidak sebanding dengan hasil
penelitian yang didapat yang menyatakan
bahwa pemasaran tidak berpengaruh
terhadap perkembangan UMKM dengan
nilai signifikan yang diperoleh sebesar

0,578.

Hal tersebut bisa terjadi karena hal
lain yang tidak diteliti, salah satunya
adalah pengemasan produk atau pemasaran
yang kurang mengikuti zaman. Pada za-

man sekarang sesuatu produk harus memi-
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Liki nilai lebih dibandingkat produk
lain. Disaat sudah melakukan pemasaran
yang giat dan tingkatnya tinggi, namun
tidak memperhatikan hasil keluaran yang
kurang menarik maka pemasaran akan
kurang maksimal. Selain itu, kejadian
tersebut juga terjadi pada pemasaran yang
dilakukan hanya luring. Perkembangan
zaman terus

berkembang pemikiran

pemasaranpun harus ikut berkembang,
karena sekarang semua hal menggunakan
teknologi internet ketika seseorang tidak
memaksimalkannya maka akan
mengurangi nilai lebih dari produk yang

ditawarkan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori produksi. Teori produksi

menerapkan bahwa  produksi dalam
mengubah faktor produksi menjadi hasil
Dalam

produksi. pengembangannya

diperlukan pemasaran. Tanpa adanya
proses pemasaran suaru hasil produksi
akan tidak menjadi yang diinginkan atau
dalam hal lain usaha tersebut akan tidak
berkembang. Temuan penelitian ini sejalan
dengan temuan Warouw (2016) bahwa
yang dilakukan tidak

berpengaruh terhadap perkembangan usaha

pe€masaran

kuliner di Manado. Meskipun pemasaran
yang telah dilakukan dalam kategori yang
tinggi.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
tidak terdapat pengaruh positif pemasaran
terhadap perkembangan UMKM Kerajinan
di Kecamatan Purwanegara Kabupaten
terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara inovasi dan tenaga
terhadap perkembangan UMKM
Kerajinan di

Banjarnegara,

kerja
Kecamatan Purwanegara
terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara

Kabupaten Banjarnegara,

bersama-sama antara inovasi, tenaga kerja

90

dan pemasaran perkembangan UMKM

Kerajinan di Kecamatan Purwanegara

Kabupaten Banjarnegara.
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